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ABSTRACT 

 
The calculation of the ultimate bearing capacity (Qu) in the design stage is often different than 

actual bearing capacity measured by load test, especially for “non-textbook” soils or clean sand, 

such as calcareous sand. In this case study, a comprehensive study was conducted regarding the 

bearing capacity of the reclaimed soil in the form of calcareous sand soil with medium to dense 

soil density in Makassar. The foundation type used is square driven pile 50 cm x 50 cm. This study 

is conducted to obtain shaft bearing capacity of the driven pile embedded in calcareous sand from 

static load test, dynamic load test, and back analysis using finite element method. The analysis of 

this research uses the empirical method/manual calculation (empirical) of the correlation with the 

test method in the field in determining the carrying bearing capacity. The output generated from 

back analysis are bearing capacity, load transfer, and behaviour of driven pile embedded in 

calcareous sand.  

Keywords: Pile bearing capacity, Calcareous Sand, reclamation, static load test, and dynamic load 

test 
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ABSTRAK 

 
Perhitungan daya dukung ultimit (Qu) pada tahap desain seringkali berbeda dengan daya dukung 

aktual yang diukur dengan uji beban, terutama pada tanah “non-textbook” seperti pasir umum, 

yaitu pasir calcareous. Dalam studi kasus ini dilakukan studi komprehensif mengenai daya dukung 

tanah reklamasi berupa tanah pasir berkapur dengan kepadatan tanah sedang sampai padat di 

Makassar. Jenis pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang bentuk persegi 50 cm x 50 

cm. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan daya dukung selimut dari tiang pancang yang 

tertanam di pasir calcareous dari uji beban statis, uji beban dinamis, dan analisis balik 

menggunakan metode elemen hingga. Analisis penelitian ini menggunakan metode 

empiris/perhitungan manual (empiris) korelasi dengan metode uji di lapangan dalam menentukan 

daya dukung. Keluaran yang dihasilkan dari analisis balik adalah daya dukung, perpindahan 

beban, dan perilaku tiang pancang yang tertanam di pasir calcareous. 

Kata Kunci: Daya dukung tiang pancang, Calcareous Sand, reklamasi, uji pembebanan statik, dan 

uji pembebanan dinamik 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam pekerjaan konstruksi bangunan gedung atau infrastruktur, sistem pondasi 

sebagai penopang bangunan perlu diperhatikan. Pondasi merupakan suatu sistem 

struktur yang berfungsi menahan dan mentransfer (menyalurkan) beban dari 

struktur atas dan beban sendiri, baik dalam arah vertikal maupun horizontal ke 

dalam tanah atau batuan. Secara umum, pondasi dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Berdasarkan metode konstruksinya, 

pondasi dalam terdiri dari pondasi tiang bor dan pondasi tiang pancang. Pondasi 

tiang pancang merupakan pondasi tiang yang dicetak terlebih dahulu sebelum 

dimasukkan ke dalam tanah dengan cara dipukul, atau ditekan, atau digetarkan 

hingga mencapai kedalaman tertentu. 

Proyek Twin Tower Makassar berada pada area reklamasi kawasan Center 

Point Indonesia (CPI) dengan konsep berupa kapal pinisi, dimana terdapat dua 

pilar dengan bagian tengah bundar sebagai badan kapal. Proyek Twin Tower 

Makassar dikerjakan oleh PT Waskita Karya dan PT Sulsel Citra Indonesia selaku 

pemakai jasa konstruksi dimana bangunan ini difungsikan sebagai perkantoran 

Pemprov Sulawesi Selatan, perkantoran legislatif DPRD, hotel, mall, apartemen, 

dan sebagainya. 

Material tanah yang digunakan untuk reklamasi setempat adalah calcareous 

sand setebal 8-11 m. Material ini berbeda dari jenis tanah pasir pada umumnya 

karena pada tanah ini banyak ditemukan cangkang. Keberadaan cangkang 

menyebabkan struktur tanah ini sangat permeabel, memiliki angka pori yang 

tinggi, serta kompresibel. Dengan mempertimbangkan kondisi tanah setempat, 

maka jenis pondasi yang digunakan pada proyek Twin Tower di Makassar adalah 

pondasi tiang pancang dengan instalasi menggunakan Diesel Hammer. 
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Gambar 1.1 Reklamasi Center Point Indonesia, Makassar 

 

Gambar 1.2 Twin Tower, Makassar 

 

Gambar 1.3 Calcareous sand di Makassar (sumber: Geotechnics for Sustainable Infrastructure 

Development) 
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1.2 Inti Permasalahan 

Formula daya dukung terpublikasi untuk pondasi tiang pancang yang umum 

digunakan didasarkan pada jenis-jenis tanah tertentu seperti tanah sedimen. Daya 

dukung pondasi tiang pancang untuk tanah pasir yang terbentuk dalam proses 

reklamasi akan berbeda jika dibandingkan dengan tanah pasir pada umumnya. 

Pada penelitian ini, dilakukan evaluasi secara spesifik terkait daya dukung 

pondasi tiang pancang pada tanah reklamasi di Makassar, yaitu calcareous sand. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan data penyelidikan tanah di lapangan (uji SPT dan 

CPTu) serta uji pembebanan tiang dengan menggunakan uji pembebanan statik 

(Kentledge System) dan uji pembebanan dinamik menggunakan Pile Driving 

Analyzer (PDA). 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari daya dukung aktual dari uji 

pembebanan tiang, yang kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan 

menggunakan korelasi terpublikasi berdasarkan data penyelidikan tanah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh daya dukung pondasi tiang 

pancang pada calcareous sand untuk daerah reklamasi laut pada studi kasus 

proyek Twin Tower di Makassar. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari:  

1. Studi kasus yang digunakan adalah proyek Twin Tower Makassar yang 

berada pada daerah reklamasi laut. 

2. Jenis tanah pada daerah reklamasi tinjauan didominasi oleh calcareous 

sand. 

3. Data tanah yang digunakan untuk mencari gesekan selimut dan tahanan 

ujung pondasi adalah data SPT dan data CPTu. 
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4. Evaluasi daya dukung pondasi tiang pancang dilakukan dengan 

membandingkan perhitungan daya dukung berdasarkan hasil penyelidikan 

tanah menggunakan hasil korelasi terpublikasi serta estimasi daya dukung 

dari hasil uji pembebanan tiang.  

5. Uji pembebanan tiang yang dilakukan akan diinterpretasi terdiri dari uji 

pembebanan statik dan uji pembebanan dinamik. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab 1 akan menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan yang 

dihadapi pada studi kasus, maksud dan tujuan dari penelitian, ruang 

lingkup penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 akan menjelaskan penyelidikan tanah, daya dukung pondasi tiang 

pancang, dan uji pembebanan statik dan dinamik pada pondasi tiang untuk 

mengestimasi daya dukung pondasi tiang pancang.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab 3 akan membahas metode yang digunakan untuk estimasi daya 

dukung berdasarkan data penyelidikan tanah serta interpretasi daya dukung 

dari hasil uji pembebanan tiang. 

BAB 4 HASIL UJI DAN ANALISIS DATA  

Bab 4 akan membahas mengenai pengolahan data tanah untuk 

mengestimasi daya dukung pondasi dengan perhitungan konvensional, dan 

menginterpretasi hasil uji pembebanan tiang pada calcareous sand, serta 

perbandingan hasil perhitungan dan hasil uji pembebanan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab 5 akan menjelaskan kesimpulan yang didasarkan dari hasil analisis 

dan evaluasi yang telah dilakukan serta saran yang dapat diberikan untuk 

kajian berikutnya. 

 

1.6 Diagram Alir   

 

Gambar 1.4 Diagram Alir
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